publish/541-1764-2-ED 5.docx



ISSN Cetak :2338-4018
ISSN Online : 2620-7532

Jurnal TIKomSiN, Vol. 9, No. 1, April 2021
DOI: https://doi.org/10.30646/tkomsin.v9il 541

Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Simpus) (Studi
Kasus : Puskesmas Induk Di Wilayah Kabupaten Sukoharjo)

Dasa Styo Ndaru Utomo"; Sri Hariyati Fitriasih ?; Setivowati®
"Program Studi Sistem Informasi, STMIK Sinar Nusantara Surakarta
23Program Studi D3 Sistem Informasi, STMIK Sinar Nusantara Surakarta
’ndaru10@ gmail.com; 2 fitriasih @sinus.ac.id; ®setiyowati@sinus.ac.id

(22 ABSTRACT

The publi@Zealth center management information system (SIMPUS) is used to
provide services at public health center, from patient registration to medical services. There
are some inconsistencies regulations happen, so it is needed evaluation using COZIT 4.1
to evaluate the level of capability (As-Is) and draw conclusion. This research uses primary
and secondary data collection methods. This study useg&)imary and secondary data collection
methods. The author conducts an evaluation process using Framework COBIT 4.1 domain Acquire
and ImplemefBJA!) process Acquire and Maintain Application Software (Al2), Delivery and Support
(DS) process Educate and Train Users (DS7) and Monitor and Evaluate (ME) process Monitor and
Evaluate IT Performance (ME1). There are 154 respondents with details of Al2 27 respondents,
DS7 100 respondents, and ME1 27 respondents. The Al2 questionnaire has 24 questions, DS7
and ME1 have 18 questions. The maturity level of Al2 is 3.29 and DS7 is 2.59, the value of CO
maturity is at matury level 3, which means the condition in which the entire process has been
documented and has been communicated, and implemented properly, but there is no evaluation
process of the system. The ME1 maturity level of 3.58 at matury level 4 means that the
computerized process can be monitored and evaluated properly. Based on the expected level, it
is concluded that the average expected ideal value for Al2 and DS7 is at level 4 while ME1 is at
level 5.
Keywords : Puskesmas Management Information System, Framework COBIT 4.1, Maturity Level

I.  [ENDAHULUAN

Sistem Informasi Kesehatan merupakan
salah satu komponen utama Manajemen
Kesehatan, suatu tatanan yang mencakup
komponen masukan, yang merupakan data
tentang kesehatan, komponen proses, dan
komponen keluaran. Sistem Informasi
Kesehatan digunakan sebagai bahan dalam
proses pengambilan keputusan dalam
manajemen kesehatan, yang mencakup
perumusan kebijakan, perencanaan strategis,
manajemen operasional dan manajemen
pengendalian pengawasafli)

Puskesmas vyang menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
75 Tahun 2014, adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan updZll kesehatan
perseorangan tingkat pertama, membutuhkan
sebuah sistem informasi manajemen yang
membantufiflalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Sistem Informasi
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) adalah
sebuah aplikasi yang memberikan pelayanan
mulai dari inputl masukan seperti registrasi
pasien, pelayanan medis yang terdiri dari
perekaman medis pasien, sampai peresepan
obat, selain itu juga memberikan pelayanan

output Keluaran seperti rekapitulasi pasien,
rekapitulasi obat, rekapitulasi biaya, sampai 20
besar penyakit. Beberapa variabel keluaran
ada yang langsung dibridgingkan dengan
Aplikasi SIM yang ada di Dinas Kesehatan dan
sebagian besar variabel keluaran dilaporkan
ERlam bentuk cetakan dokumen, sehingga
diperlukan sebuah tata kelola teknologi
informasi (T Govermence) untuk
merefleksikan adanya prinsip organisasi
dengan memfokuskan pada  kegiatan
manajemen dan pefgunaan TI untuk
mencapai hal tersebut. Salah satunya standar
yang direferensikan, yaitu pendekatan dengan
framework COBIT 4.1 untuk pengukuran
implementasi Tl secara internal terhadap
kinerja perusahaan. ([fengukuran kinerja
dengan standar COBIT 4.1 dipilih agar dapat
membantu proses evaluasi dalam mengambil
keputusan untuk menyeimbangkan antara
risiko dan manfaat teknologi informasi yang
diimplementasi pada perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengevaluasi tingkat kapabilitas penggunaan
aplikasi  Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di seluruh Puskesmas
Induk Wilayah Kerja Dinaf] Kesehatan
Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan
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framework COBIT 4.1 domain Al fokus pada
proses Al2, domain DS fokus pada prose§3S7
dan domain ME fokus pada proses ME1 untuk
Elenilai tingkat kematangan saat ini (As-/s) dan
merumuskan rekomendasi sehingga
diharapkan dapat merepresentasikan tujuan
dari instansi tersebut.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Tata kelola TI memiliki definisi inklusif
yang mencakup sistem informasi, teknologi
dan komunikasi, bisnis dan hukum serta isu—
isu lain yang melibatkan hampir seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder), baik
direktur, manajemen eksekutif, pemilik proses,
supplier, pengguna TI| bahkan auditor SI/TI.
PembentyfZh dan penyusunan tata kelola
tersebut merupakan tanggung jawab dari
jajar@lh direksi dan manajemen eksekutif [1].

Framework COBIT (Control Objectives for
Information and  Related  Technology)
merupakan standar pengendalian manajemen
pada teknologi informasi yang disusun pada
tahun 1992 oleh badan EvaluasgliTGI (The IT
Govemnance Institute) dan ISACA (The
Information Systems Audit and Control
Association). Pada tahun yang sama ISACA
dan ITGl melebur menjadi satu entitas dan
mempublikasikan COBIT edisi ketiga pada
tahun 2000 dan diikuti versi keempat pada
tahufgl2005 [2].

Kerangka kerja COBIT 4.1
keseluruhan terdiri atas arahan seperti:
a. Control objectives: terdiri atas 4 tujuan

pengendalian tingkat tin§li yang tercermin

dalam 4 domain. Tiap-tiap kontrol
mendukung standar informasi, yaitu
standar kualitas (efektif dan efisien),
standar keamanan (confidentiality,
integritas, dan ketersediaan (availability)),
dan fiduciary requirement (kepatuhan dan

secara

reliabilitas)

b. Audit guidelines berisi 318 {klian
pengendalian  bersifat rinci  untuk
membantu para auditor dalam

memberikan management assurance dan

atau saran perbaikan.
¢c. Management guidelines berisi arahan,

baik secara umum dan spesifik mengenai
hal-hal yang menyangkut kebutuhan

manajemen. [3]

Semua proses pada COBIT 4.1 memiliki
atribut yang sama, masing-masing atribut
mewakili aspek dari suatu proses. Atribut-
atribut tersebut digunakan untuk menilai
kematangan suatu proses, sehingga disebut
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dengan maturity attribut€l Atribut yang
digunakan terdiri dari enam yaitu:

1. Kepedulian dan Komunikasi (Awareness
and Communication)

Menunjukkan apakah perusahaan
sepenuhnya memahami akan pentingnya
proses dan apakah manajemen
mengkomunikasikan masalah ini dengan
menggunakan teknik komunikasi yang
matang.

Kebijakan, Standar, dan Prosedur
(Policies, Standards, and Procedures)
Menunjukkan apakah proses yang
berjalan sudah baik dan lengkap, yaitu
semua Kkebijakan terkait disetujui, dan
prosedur diadopsi, diikuti, dan
didokumentasikan.

Perangkat Bantu dan Otomatisasi (Tools
and Automation)

Menunjukkan apakah perusahaan
mengimplementasikan alat yang telah
terstandarisasi untuk mengotomatisasi
dan memantau proses.

4. Keterampilan dan Keahlian (Skill and

o E

wE

Experites)
Menunjukkan apakah perusahaan
memperbarui keterampilan yang

diperlukan untuk proses tersebut, yang
mencakup rencana pelatihan, sertifikasi,
dan berbagi pengetahuan.

5. Pertanggungjawaban Internal dan
Eksternal (Responsibilities and
Accountabilities)

Menunjukkan apakah tanggung jawab dan
akuntabilitas proses didefinisikan dengan
jelas.

Penetapan Tujuan, Pengukuran, dan
Tanggung jawab (Goal Setting and
Measurement)

Menunjukkan apakah perusahaan
mengukur efektivitas dan efisiensi proses
serta menghubungkan hasilnya dengan
{ljuan strategis bisnis organisasi. [4]
Pendefinisian model tingkat kematangan
(Maturity Level) suatu proses teknologi
informasi, COBIT 4.1 mempunyai model
kematangan untuk mengontrol proses-proses
Tl dengan menggunakan metode penilaian
(scoring) sehingga organisasi dapat menilai
proses-proses Tl yang dimilikinya [3].

Model kematangan wuntuk proses TI
COBIT 4.1 dibuat berdasarkan metode
evaluasi organisasi yang memungkinkan
organisasi tersebut menilai tingkat
kematangan yang dibagi mulai dari 0 (non-
existent) hingga 5 (optimised) [5].

L]
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Tabel 1. Skala Pengukuran Tingkat
Kematangan COBIT 4.1

Skala Keterangan
lad— Kondisi ini dimana perusahaan tidak melihat
Non pentingnya teknologi informasi untuk dikelola
Existent secara baik oleh manajemen.
Kondisi dimana perusahaan menyadari
Skala 1 — pentingnya  melakukan penerapan  dan
Initial / Ad implementasi teknologi informasi sesuai dengan
Hoc kebutuhan-kebutuhan mendadak vyang ada,
tanpa  didahului  dengan encanaan
sebelumnya. ;ﬁ
Kondisi dimana perusahaan telah menetapkan
prosedur untuk dipatuhi oleh karyawan, namun
Skala 2 — belum dikomunikasikan dan belum adanya
Repeatable | pemberian latihan secara formal kepada
but Intuitive | karyawan. Tanggung jawab juga diberikan
nuhnya pada individu sehingga
ﬁ?niungkinkan adanya penyalahgunaan.
Kondisi  dimana selumb proses telah
didokumentasikan dan telallgdikomunikasikan,
Skala 3 — sera dilaksanakan dengan baik. namun belum
Defined ada proses evaluasi terhadap sistem tersebut,
sehingga masih ada kemungkinan terjadinya
penyimpangan.
Skala 4 — Kondisi dimana proses komputerisasi dalam
Managed perusahaan telah dapat dimonitor dan
ge . : - -
and dievaluasi dangarj baik, manajemen  proyek
Measurable pengembangan sistem komputerisasi sudah
dijalankan dengan lebih terorganisir.
Pedoman terbaik (Best Practices) telah diikuti
Skala 5 - dan diotomatisasi pada sistem berdasarkan
Optimised proses vyang terencana, terorganisir dan
menggunakan metodologi yang tepat.

Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan-kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu  organisasi dan

menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan [2].

Sistem Informa@f) Puskesmas adalah
suatu tatanan yang menyediakan informasi
untuk membantu proses pengambilan
keputusan dalam melaksanakan manajemen
Puskesmas dalam mencapai sasaran
kegiflannya [6].

Standar audit menggunakan framework
COBIT 4.1 telah banyak diterapkanflialam
penelitian terhadap tata kelola TI, adapun
beberapa penelitian tersebut seperti yang
dilakukan oleh [7] menggunakan COBIT 4.1
untuk mengevaluasi tata kelola TI (IT
Governance) dalam pencapaian tujuan bisnis
agar sebanding dengan tujuan yang
direncanakan. Penelitian yang dilakukan oleh
[8] berkaitan pemanfaatan sistem informasi
dengan COBIT 4.1 agar dapat meningkatkan
peran dan fungsi Tl dalam mendukung strategi
bisnis sehingga memastikan pemanfaatan
sistem informasi telah sesuai dengan tujuan.
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lll. METODE PENELITIAN
€M1 . Metode Pengumpulan Data
3.1.1.Teknik Pengumpulan Data Primer
a. Metode Observasi

Metode penelitian dengan observasi untuk
melakukan pengamatan dan penelitian secara
langsung pada narasumber dengan melihat
Elur proses sistem informasi.
b. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tanya
jawab kepada narasumber secara langsung
yang berkaitan dengan penelitian untuk
mengetahui informasi yang lebih spesifik.
c. [FBtode Kuesioner

Kuesioner dilakukan dengan membuat
seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden yang berkaitan dengan penelitian.
Kuesioner Elirancang berdasarkan analisis
responden RACI| Chart (Chart (Responsible,
Accountable, Consulted and Informed) matriks
yang menggambarkan peran berbagai pihak
dalam penyelesaian suatu pekerjaan dalam
suatu proyek atau proses bisnis. Dalam
EBmetaan responden kuesioner dirancang
mengacu pada tabel RACI Chart seperti pada
Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Identifikasi Pemetaan Responden RACI

Proses Al2
Fungsional Struktur COBIT

No Terkait RACI | Fungsional Struktur
Project
1 Management Office PMO R Pranata Komputer
Kepala Sub Bag
2 | Head Development HD A Parencanaan
Kepala Seksi
3 | Head Operations HO c Pelayanan Dasar dan
Kepala TU Puskesmas
Chief Information )
4 Officer Clo I Perekam Medis

Tabel 3. Tabel RACI Proses Al2

Responden RACI Jabat: Jumlah
Responsible
Pelaksana Tugas) Pranata Komputer 1
Accountable Kepala Sub Bag 1
(Pengambil Keputusan) | Perencanaan
Consulted gepala Seksi Pelayanan 1
(Penasehat) asal
Kepala TU Puskesmas 12

Informed )
(Terinformasi) Perekam Medi 12

Total Responden 27
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Tabel 4. Identifikasi Pemetaan Responden

RACI Proses DS7

Fungsional Struktur
No COBIT Terkait RACI | Fungsional Struktur
o Kepala Sub Bag
1 g‘:wgg " TD R Perencanaan dan
partmen Pranata Komputer
. , Kepala Seksi
2 g:;e f Information clo A Pelayanan Dasar dan
icer Kepala TU Puskesmas
3 Head IT HIA c Pranata Komputer dan
Administration Perekam Medis
Compliance, Audlt, Perekam Medis dan
4 Risk and Security GARS ! Pegawai

Tabel 5. Tabel RACI Proses DS7

Responden RACI Jabatan Jumlah

Kepala Sub Bag 1

Responsible Perencanaan

(Pelaksana Tugas] Pranata Komputer 1
Kepala Seksi Pelayanan 1

Accountable Dasar

(Pengambil Keputusan) Kepala TU Puskesmas 12

Consulted Pranata Komputer 1

(Penasehat) Perekam Medis 12

Informed Pegawai 60

(Terinformasi) Perekam Medis 12

Total Responden 100

RACI Proses ME1

Tabel 6. Identifikasi Pemetaan Responden

Fungsional Struktur
No COBIT Terkait RACI | Fungsional Struktur
. Pranata Komputer dan
1 | Head Operations HO R Perekam Medis
Chief Information
2 Officer CIo A |Kepala TU Puskesmas
3 | Chief Architect ca | ¢ |KepalaSeks
Pelayanan Dasar
Head IT Kepala Sub Bag
4 . ; HIA I
Administration Perencanaan

Tabel 7. Tabel RACI Proses ME1

Responden RACI Jabatan Jumlah
Responsible Pranata Komputer 1
(Pelaksana Tugas) Perekam Medis 12
Accountable
(Pangambil Keputusan) Kepala TU Puskesmas 12
Consulted Kepala Seksi 1
(Penasehat) Pelayanan Dasar
Informed Kepala Sub Bag 1
(Terinformasi) Perencanaan

Total Responden 27
Adapun penilaian kuesioner yang telah

ditentukan oleh penulis untuk proses Al2, DS7,
dan ME1 menggunakan rentang penilaian 0-5
untuk melihat tingkatan kinerja terh@Xlhp
pemenuhan atribut COBIT 4.1 seperti pada

Tabel 8 berikut in

(awareness &
communicatio)
- AC

2= Ada kesadaran

3= Ada tindakan

4 = Tindakan secara berkala
5= Paham akan kebutuhan
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Tabel 8. Nilai Tingkatan Kinerja
Atribut Nilai Tingkatan Kinerja (0 - 5) Keterang
Kepedulian & 0= Tidak ada kepedulian Penilaian ini untuk
komunikasi 1= Mulai ada kepedulian mengukur tingkat

kepedulian
instansi terhadap
pengelolaan
masalah dan data.

4 = Perangkat diterapkan
sesuai standar

5= Perangkat diterapkan
untuk perbaikan proses

Kebijakan, 0= Tidak ada prosedur Penilaian ini untuk
standar dan 1= Menggunakan pendekatan | mengukur sejauh
prosedur khusus mana penerapan
(policies, 2 = Prosedur teridentifikasi kebijakan,
standards and sesuai kebutuhan saat ini | standar, dan
procedure) — 3= Prosedur mulai prosedur di
PSP didefinisikan dan dilakukan | instansi.
bertahap
4 = Prosedur dikelola &
diformalkan
5= Prosedur lengkap sudah
diformalkan &
disosialisasikan
Perangkat 0= Tidak ada perangkat Penilaian ini untuk
bantu dan 1= Perangkat bantu sudah mengukur sejauh
otomatisasi ada tapi belum mana penerapan
(tools and digunakan perangkat bantu
automation) - 2= Perangkat ada & dan otomatisasi
TA digunakan secara dalam sistem
individual layanan.
3= Rencana penggunaan
perangkat standar

Keterampilan

0= Tidak ada pelatihan

Penilaian ini untuk

waban internal
dan eksternal

bertanggung jawab
1= Mulai ada tanggung jawab

dan keahlian 1= Belum ada perencanaan mengukur tingkat
(skills and pelatihan keterampilan dan
expertise)— SE | 2= Kebutuhan skill telah keahlian karyawan
diide ntifikasi dalam proses
3= Kebutuhan telah pelayanan sistem
diidentifikasikan alas informasi.
inisiatif perorangan
4 = Kebutuhan skill rutin
diupdate
5= Staf diberi kesempatan
untuk mengembangkan
skill secara berkelanjutan
Pertanggungja | 0= Tidak ada yang Penilaian ini untuk

mengukur sejauh
mana

diidentifikasikan tapi belum
dikomunikasikan

4 = Indikator pencapaian tujuan
telah disepakati

5= Indikator pencapaian tujuan
telah disepakati dan
dimonitoring secara
konsisten

(responsibility meski belum jelas pertanggungjawab
and 2= Sudah ada tanggung jawab | an instansi
acccountability) tapi masih informal terhadap proses
- 3= Tanggung jawab sudah layanan sistem
diformalkan informasi.
4 = Tanggung jawab sudah
diformalkan dan
disosialisasikan
5= Tanggung jawab ditetapkan
secara jelas dan konsisten
Penetapan dan | 0= Tidak ada pengukuran Penilaian ini untuk
pengukuran tujuan menilai apakah
tujuan (goal 1= Ada pengukuran tapi belum | instansi telah
sefting and jelas menetapkan
measurement) | 2= Mulai ada pengawasan pengukuran tujuan
- pada identifikasi kebutuhan | dari
GSM 3= Beberapa tujuan mulai pengelolaan

masalah dan data.

d. Metode Telaah Dokumen

Telaah dokumen yaitu pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
Dokumen yang diamati berupa form aplikasi
yang digun§kln, laporan harian, dan manual
kebijakan. Telaah dokumen dilakukan untuk
memperoleh data tentang berbagai jenis
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kegiatan yang terdokumentasi dalam berbagai
Eliku ataupun catatan-catatan.
3.1.2.Teknik Pengumpulan Data Primer
a. Studi Pustaka

Pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan studi pustaka sebagai bahan referensi
serta untuk mendukung informasi dalam
penelitian yaitu dengan menggunakan sumber
teori dari buku maupun artiker terkait dengan
EWaluasi sistem iInformasi.
b. Studi Literatur

Studi  literatur  dilakukan  untuk
menambah referensi teori — teori yang
diperlukan dalam penelitian dengan membaca
dan mempelajari literatur yang menudukung
penelitian ini.

3.2. Analisis DE}a
3.2.1.Analisis Tingkat Kematangan Saat Ini

(As-Is)
Analisis tfkat kematangan proses Al2,
DS7, ME1 saat ini (As-Is) diperoleh

berdasarkan hasil kuesioner, kemudian nilai
atribut proses tersebut dfilah dan dihitung
sehingga didapatkan nilai tingkat kematangan
proses saat ini (Eb-/s).
3.2.2.Analisis Tingkat
Diharapkan ( To-Be)
Analisis tingkat kematangan yang
diharapkan diperoleh berdasarkan hasil
wawanc@) dengan pihak terkait. Tujuan dari
analisis tingkat kematangan yang diharapkan
(To-Be) adalah sebagai acuan dalam
pengembangan sistem di puskesmas. Dengan
adanya acuan maka proses perbaikan tata
kelola teknologi sistem informasi puskesmas
lebih terarah dan fokus pada tujuan.
3.2.3. Analisis Kesenjangan (Gap)

Kematangan yang

Setelah mengetahui kondisi tingkat
kematangan saat ini (As-Is) maka
dibandingankan dengan target tingkat

kematangan yang diharapkankan ( To-Be), dari
perbandingan tersebut maka akan diperoleh
kesenjangan (Gap) dari proses-proses yang
ada yang kemudian akan dilakukan analisis
proses yang memiliki kesenjangan dan
membutuhkan perbaikan.
3.3. Analisis Nilai Kematangan Atfribut
Kuesioner yang telah diisi selanjutnya
akan  dilakukan rekapitulasi ~ dengan
pengukuran  nilai  kematangan  atribut
framework COBIT 4.1. Rumus (1) digunakan
untuk perhitungan tingkat kematangan atribut
COBIT 4.1.
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Xan
Xi= 1)
»r
Keterangan:
Xi = Nilai rata-rata kematangan

atribut COBIT 4.1
>xn = Jumlah nilai atribut tiap DCO
3r =Jumlah responden

3.4. Analisis Tingkat Kematangan Control

Objective (CO)
Berdasarkan perhitungan dari nilai
kematangan atribut COBIT 4.1, maka

selanjutnya mengevaluasi nilai kematangan
€Bvri Detail of Control Objectives (DCO). DCO
ini sebelumnya digunakan untuk menghitung
nilai kematangan atribut (X;). Rumus yang
diguankan untuk menghitung nilai kematangan
control objective seperti pada rumus (2).

Keterangan:

Xco = Nilai rata-rata tingkat kematangan CO
COBIT 4.1

>Xi = Jumlah nilai rata-rata kematangan atribut
COBIT 4.1

6 = Jumlah atribut COBIT 4.1

3.5. Tingkat Kematangan (Maturity Level)

Pengukuran tingkat kematangan

dirumuskan berdasarkan formulasi nilai

kematangan Detail Control (CO) hingga

mendapatkan nilai afir yang menjelaskan

kondisi yang terjadi. Berikut tabel skala dari

tingkat indeks kematangan COBIT 4.1.

Tabel 9. Skala Indeks Tingkat Kematangan
COBIT 4.1

Tingkat Kematangan Skala Pengukuran
Skala 0 — Non Existent 0,00 - 0,50
Skala 1 - Initial / Ad Hoc 0.51-1,50
Skala 2 — Repeatable but Intuitive 1,61 - 2,60
Skala 3 — Defined 2,51-3,50
Skala 4 — Managed and Measurable 3,51 -4,50
Skala 5 — Optimised 4,51 - 5,00

(Utomo & Matiana, 2011)

3.6. Analisis Tingkat Kesenjangan (Gap)

Hasil dari nilai kematangan control
objective (CO) pada masing-masing sub-
domain yang menunjukkan kondisi saat ini (As-
Is), selanjutnya dapat dilakukan analisis tingkat
kesenjangan yang terjadi berdasarkan tingkat
kematangan yang diharapkan (To-Be) oleh
instansi. Tingkat kesenjangan (Gap) ini
diperoleh dari nilai kematangan harapan (To-
Be) tiap CO dikurangi nilai kematangan saat ini
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(As-Is). Sehingga dihasilkan nilai selisih tiap
CO yang harus diperbaiki atau dikelola dengan
baik untuk mencapai nilai harapan dan tujuan
perusahaan.
3.7. ldentifikasi Masalah dan Rekomendasi
Tahap perumusan rekomendasi merujuk
pada data Tabel 3.8 skala indeks nilai akhir
maturity level yang akan diterjemahkan
menjadi data kualitatif berdasarkan aturan
skala pengukuran tingkat kematangan COBIT
4.1 pada Tabel 2.1. Rekomendasi perbaikan
akan flliberikan pada proses Al2, DS7, dan
ME1 jika kemampuan instansi saat ini (As-Is)
berada dibawah level 5 kecuali level 0.
Rekomendasi mencakup gambaran perbaikan
yang diperlukan pada area pengelolaan
masalah dan data dari analisis kesenjangan
(Gap) dan hasil temuan masalah yang terjadi
pada instansi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Audit

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas
merupakan modul yang digunakan dalam
rangka peningkatan kualitas manejemen
pendataan dan pelaporan kegiatan pelayanan
kesehatan di puskesmas. Seperti yang telah
dijelaskan pada Pendahuluan dimana dalam
pelaksanaanya masih belum sepenuhnya
memanfaatkan IT, terbukti sebagian besar
variabel keluaran masih dilaporkan secara
manual ke Dinas Kesehatan Kabupaten. Efdit
akan dilakukan pada instansi dimana pada
Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5 telah disebutkan
rincian responden berdasarkan diagram RACI.
Responden berjumlah 154 yang terdiri dari
proses Al2 27 responden, proses DS7 100
responden, dan proses ME1 sebanyak 27
respondeffiResponden tersebut merupakan
pegawai dari 12 puskesmas yang ada di
Kabupaten Sukoharjo dan pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Sukoharjo yang
menangani langsung pemanfaatan dan
pengembangan Aplikasi SIMPUS.

4.2. Kuesioner

Pertanyaan kuesioner telah dibuat sesuai
dengan standar serta tujuan dari Control
Objective Al2, DS7, ME1 dan atribut pada
framework COBIT 4.1. Kuesioner berjumlah 60
pertanyaan yang berbeda, dengan
menerapkan 6 atribut COBIT 4.1 sehingga
dapat menggambarkan situasi manajemen
berkaitan dengan pengelolaan masalah.

ISSN Cetak :2338-4018
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4.3. Hasil Perhitungan Maturity Level Proses
Al2
Perhitungan  maturity level (tingkat
kematangan) dihitung berdasarkan data
kuesioner yang diisi oleh responden. Jumlah
responden sesuai dengan perhitungan
sebelumnya yang sudah dijelaskan pada BAB
Il yaitu membutuhkan sebanyak 27 responden
untuk proses Acquire and Maintain Application
Software (Al2). Dari data tersebut akan diolah
menjadi data kuantitatif (angka) sehingga
memperoleh hasfakhir yang dapat dimasukan
pada penilaian standar skala maturity level
COBIT 4.1 (Tabel 3.8). Formula perhitungan
telah dijelaskan sebelumnya pada BAB llI
untuk nilai kematangan atribut dan control
objective (CO) yaitu untuk menghitung nilai
kematangan atribut menggunakan Rumus (1)
dan untuk menghitung nilai kematangan
control objective (CO) menggunakan Rumus
(2). Hasil keseluruhan perhitungan tingkat
kematangan dari proses AcEElire and Maintain
Application Software (Al2) dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Tingkat
Kematangan Proses Al2
Control | oot | omator Maturity
Objective (CO) Atribut co Level
1 3.562
GJK trol 2 2.96
.3) Kontral
Aplikasi dan i g?g 3.50 Level 3
Auditable
5 4.33
& 4.00
1 3.19
(Al2.4) 2 274
Keamanan dan 3 3.00
Ketersediaan 4 3.22 318 Level3
Aplikasi 5 4.19
6 2.74
1 3.56
(Al2.T) 2 274
Pengembangan 3 3.00
Software 4 3.1 a2 Level3
Aplikasi 5 4.30
<] 2.56
1 3.37
(Al2.10) 2 3.07
Pemeliharaan 3 3.00
Perangkat 4 3.33 a7 Level 3
Lunak 5 4.26
<] 2.50
Rata-rata 3.29 Level 3

Berdasarkan Tabel 10 di atas diperoleh
tingkat kematangan proses Al2 sebesar 3.29
dan data dipresentasikan dalam bentuk grafik
radar pada Gambar 1 berikut ini.
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—Al2.4 —t—Seriesl

Al2.7

Gambar 1. Grafik Kematangan Proses Al2

Dari hasil perhitungan maturity level
proses Al2 di atas diperoleh pencapaian
tingkat kematangan CO (maturity level) berada
pada level 3 (Defined). Level 3 sesuai standar
tingkat kematangan dari framework COBIT 4.1
fBng berarti kondisi dimana seluruh proses
telah didokumentasikan dan telah
[XRomunikasikan, serta dilaksanakan dengan
ERik, namun belum ada proses evaluasi
terhadap sistem tersebut, sehingga masih ada
kemungkinan terjadinya penyimpangan.

Tingkat kematangan yang diharapkan
didapat dari pengolahan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap perekam medis
puskesmas yang mengoperasikan Aplikasi
SIMPUS. Harapan disampaikan kepada
Puskesmas dan Dinas Kesehatan yang dalam
hal ini bertanggung jawab terhadap
pemeliharaan perangkat lunak aplikasi di
puskesmas. Adapun hasil dari evaluasi dfhgan
wawancara untuk mengukur tingkat
kematangan yang diharapkan (To-Be) oleh
instansi daffh pemenuhan standar atribut
COBIT 4.1, dapat dilihat pada Tabel 11 berikut
ini.

Tabel 11. Hasil Tingkat Kematangan Harapan
Proses Al2

Tingkat| Tingkat
Kemata| Kemata
Hasil Evaluasi ngan ngan Ket
Saat Ini| Harap
AI2 (Acquire And Maintain Application Software)
Instansi sudah memiliki kepedulian Perlu
terhadap pemeliharaan perangkat| o 4 adanya
1 |lunak  aplikasi namun  dalam peningkat
prakteknya belum bisa optimal dan an
|__|merata.
Instansi  sudah  membuat dan Perlu
menerapkan prosedur dalam 3 4 adanya
2 |pemeliharaan perangkat lunak peningkat
aplikasi, akan tetapi baru sebatas an
kebutuhan saat ini.
Instansi ke depannya berencana Perlu
menggunakan alat bantu yang standar 3 4 adanya
dalam pemeliharaan perangkat lunak peningkat
aplikasi. an
Keterampilan dan pengalaman SDM Perlu
4 sudah disesuaikan dengan kebutuhan 3 4 adanya
instansi, namun belum mencukupi peningkat
an
Tanggung jawab dari instansi sudah
5 :at:laggt:lar'iJ Jsudah diformalkan dan 4 5 Perlu
dilakukan secara kansisten. adanya

Tingkat| Tingkat

Hasil Evaluasi Kemata| Kemata | .
ngan | ngan
Saat Ini| Harapan

peningkat
an

Indikator pencapaian tujuan sudah Perlu
disepakati dan diterapkan namun| 3 4 adanya
monitoring secara konsisten belum peningkat

optimal. an

Berdasarkan tingkat kematangan yang
diharapkan dapat disimpulkan bahwa rata-rata
nilai yang diharapkanEproses Al2 sebesar
empat sehingga berada pada level 4 (Managed
and Measurable) dimana instansi perlu
menerapkan proses komputerisasi yang dapat
dimonitor dan dievaluasi dengan baik secara
konsisten dan optimal.

4.4. Analisis Kesenjangan
Kematangan Proses Al2
Analisis nilai kesenjangan (Gap) dilakukan

dengan menghitung selisih nilai yang terjadi

berdasarkan hasil dari nilai kematangan
harapan instansi (To-Be) dengan kondisi nilai
kematangan control objective saat ini (As-Is)
terhadap Sistem Informasi Manajemen

Puskesmas (SIMPUS) di 12 puskesmas induk

di  Kabupaten Sukoharjo. Hasil nilai

kesenjangan tingkat kematangan tata kelola

pada Sistem Informasi Manajemen

Bliskesmas (SIMPUS) berdasarkan proses Al2

dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini.

Tingkat

Tabel 12. Tingkat Kesenjangan (Gap) Proses Al2

Tingkat K tang
co- Nilai Nilai
Al2 Proses Saat Ini|Level| Harapan Kes{eéljaar)ngan
(As-Is) (To-Be) P

Kontrol Aplikasi

A3 | 4o 0 Auditable 3.50 3 4 0.50
Keamanan dan

Al2. 4 |Ketersediaan 3.18 3 4 0.82
Aplikasi
Pengembangan

AT Software Aplikasi 321 3 4 0.79
Pemeliharaan

Al210 Perangkat Lunak 327 3 4 0.73

4.5. Analisis Identifikasi Masalah Proses Al2

Identifikasi masalah ini merujuk pada hasil
nilai kematangan proses dari kuesioner yang
telah diisi responden. Identifikasi masalah
akan dijelaskan berdasarkan 6 atribut pada
COBIT 4.1 yang menggambarkan proses Al2.
Penjelasan masalah dari proses Al2 yang
terindentifikasi  pada  Sistem [EZ@formasi
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) bisa dilihat
pada Tabel 13 berikut ini.
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Tabel 13. Identifikasi Masalah Proses Al2

Atribut

Cco

Kode

Identifikasi Masalah

(AC)

Al23

M1.1

ulian instansi terhadap penerapan
kontral bisnis yang sesuai kel han sudah
ada, namun dalam tindakan m optimal.

Al24

Mi.2

Kepedulian instansi terhadap kebutuhan
keamanan dan ketersediaan aplikasi
SIMPUS yang sesuai dengan arsitektur
informasi dan keamanan informasi sudah
ada dan sudah ada kesadaran akan
pentingnya kebutuhan itu, namun dalam
pelaksanaannya belum merata.

Al2T7

M1.3

Sudah ada kesadaran instansi dalam
mengembangkan aplkasi SIMPUS sesuai
dengan spesifikasi standar, namun dalam
tindakan belum optimal.

Al2.10

M1.4

Sudah ada kesadaran instansi dalam
pengembangan strategi dan rencana untuk
pemeliharaan aplikasi SIMPUS namun
dalam tindakan belum optimal.

(PSP)

Al23

Kebijakan, standar dan prosedur terhadap
penerapan kontral bisnis yang sesuai
kebutuhan sudah ada, namun dalam
tindakan baru sebatas kebutuhan saat ini

Al24

ansi sudah menerapkan kebijakan,
ﬁndar dan prosedur dalam mewujudkan
kebutuhan keamanan dan ketersediaan
aplikasi SIMPUS yang sesuai dengan
arsitektur informasi dan keamanan informasi
namun baru sebatas kebutuhan saat ini.

Al2T7

Instansi sudah menerapkan kebijakan,
standar dan prosedur dalam
mengembangkan aplkasi SIMPUS sesuai
dengan spesifikasi standar, namun baru
sebatas kebutuhan saat ini saja.

Al2.10

Instansi sudah menerapkan kebijakan,
standar dan prosedur dalam pengembangan
strategi dan rencana untuk pemeliharaan
aplikasi SIMPUS namun dalam tindakan
belum optimal

(TA)

Al23

Instansi berencana menggunakan alat bantu
yang standar dalam penerapan kontrol
bisnis yang sesuai kebutuhan.

Al2.4

M3.10

Instansi berencana menggunaka t bantu
yang standar dalam mewujudkan kebutuhan
keamanan dan ketersediaan aplikasi
SIMPUS yang sesuai dengan arsitektur
informasi dan keamanan informasi.

AlI2ZT

M3.11

Instansi berencana menggunakan alat bantu
yang standar dalam mengembangkan
aplikasi SIMPUS sesuai dengan spesifikasi
standar.

Al2.10

M3.12

Instansi berencana menggunakan alat bantu
yang standar dalam pengembangan strategi
dan rencana untuk pemeliharaan aplikasi
SIMPUS.

(SE)

Al23

M4.13

Instansi sudah menyesuaikan keterampilan
dan pengalaman SDM sesuai kebutuhan
dalam penerapan kantrol bisnis namun
belum dapat maksimal diterapkan, karena
jumlah SDM tersebut masih minim.

Al24

M4.14

Instansi sudah menyesuaikan keterampilan
dan pengalaman SDM dalam mewujudkan
kebutuhan keamanan dan ketersediaan
aplikasi SIMPUS yang sesuai dengan
arsitektur informasi dan keamanan
informasi, namun belum dapat maksimal
diterapkan, karena jumlah SDM tersebut
rmasih minim

AlI2ZT

M4.15

Instansi sudah menyesuaikan keterampilan
dan pengalaman SDM dalam
mengembangkan aplkasi SIMPUS sesuai
dengan spesifikasi standar, namun belum
dapat maksimal diterapkan, karena jumlah
SDM tersebut masih minim

Al2.10

M4.16

Instansi sudah menyesuaikan keterampilan
dan pengalaman SDM dalam
pengembangan strategi dan rencana untuk
pemeliharaan aplikasi SIMPUS, namun
belum dapat maksimal diterapkan, karena
jumlah SDM tersebut masih minim.

(RA)

Al23

M5.17

Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
penerapan kontrol bisnis yang sesuai
kebutuhan dan sudah diformalkan dan
dilakukan secara konsisten
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Atribut|

co Kode

Identifikasi Masalah

Al24 | M5.18

ansi sudah bertanggung jawab terhadap
kebutuhan keamanan dan ketersediaan
aplikasi SIMPUS yang sesuai dengan
arsitektur informasi dan keamanan
informasi, dan sudah diformalkan dan
dilakukan secara konsisten.

A2ZT | M5.19

Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
pengembangan aplikasi SIMPUS sesuai
dengan spesifikasi standar dan sudah
diformalkan dan dilakukan secara konsisten.

Al2.10

Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
pengembangan strategi dan rencana untuk
pemeliharaan aplikasi SIMPUS dan sudah
diformalkan dan dilakukan secara konsisten.

Al2Z3

Instansi telah menetapkan tujuan dan
melakukan pengukuran dalam penerapan
kontral bisnis yang sesuai kebutuhan namun
monitoring secara konsisten belum optimal.

Al24

ansi telah menetapkan tujuan dan
@akukan pengukuran dalam mewujudkan
kebutuhan keamanan dan ketersediaan
aplikasi SIMPUS yang sesuai dengan
arsitektur informasi dan keamanan
informasi, namun monitoring secara
konsisten belum optimal.

(GSM)

A2T

Instansi telah menetapkan tujuan dan
melakukan pengukuran dalam
mengembangkan aplikasi SIMPUS sesuai
dengan spesifikasi standar namun
maonitoring secara konsisten belum optimal.

Al210| M6.24

Instansi telah menetapkan tujuan dan
melakukan pengukuran dalam
pengembangan strategi dan rencana untuk
pemeliharaan aplikasi SIMPUS namun

maonitoring secara konsisten belum optimal.

Keterangan Kode Masalah:

= Temuan Masalah

= Nomor Atribut COBIT 4.1

= Nomor Urutan Identifikasi Masalah
Berdasarkan Tabel 13 di atas maka dapat

dikelompokkan

Mn.x
n
X

identifi

kasi

masalah yang

lebih ringkas terhadap

sama untuk

mempermudah pengambilan rekomendasi.

Tabel 14. Ringkasan Identifikasi Masalah Proses

Al2
Atribut Rir:(gqldén Identifikasi Masalah
(11.1) Kepedulian instansi dalam pemeliharaan
1 m ; perangkat lunak aplikasi sudah terealisasi namun
(AC) Mia |dalam prakteknya belum bisa optimal dan
M1 merata.
(12.2) "
5 M2.5 Kebijakan, standar dan prosedur yang ada dalam
(PSP) M2.6 pemeliharaan perangkat lunak aplikasi baru
m2.7 sebatas kebutuhan saat ini.
Mz.8
)
3 %39 Perangkat (fools) yang sesuai standar dalam
(TA) M3.10  |pemeliharaan perangkat lunak aplikasi, baru
M3.11 | direncanakan akan digunakan.
M3.12
(14.4) Instansi sudah menyesuaikan keterampilan dan
4 pe13  |pengalaman SDM dalam pemeliharaan
(SE) M4 15 perangkat lunak aplikasi namun jumlah SDM
am belum mencukupi.
51
5 M5_137 Tanggung jawab yang dimiliki instansi dalam
(RA) M5.18 pemeliharaan perangkat lunak aplikasi sudah
mg;g diformalkan dan dilakukan secara konsisten.
16.6) _ .
8 MB.21 Tujuan dan pengukuran dalam pemeliharaan
M&.22  |perangkat lunak aplikasi sudah diberikan, namun
(GSM) ME.23  |manitoring secara konsisten belum optimal
624 9 P )
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Keterangan Kode Ringkasan:

Inx = Ringkasan |dentifikasi Masalah
N = Nomor Atribut COBIT 4.1
X = Nomor Urutan Ringkasan |dentifikasi Masalah
4.6. Perumusan Rekomendasi Perbaikan
Proses Al2
Rekomendasi perbaikan diperoleh dari

tingkat kematangan kinerja CO terhadap hasil
kuesioner yang disebar kepada beberapa
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Sukoharjo dan 12 puskesmas di wilayah
Kabupaten Sukoharjo sesuai RACI Chart.
Pada hasil penarikan rekomendasi
sebelumnya data diklasifikasikan berdasarkan
unsur manajemen tata kelola TI yaitu
pengelolaan masalah proses Al2 berkaitan
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas
(SIMPUS). Pada rekomendasi perbaikan
terhadap pengelolaan masalah proses Al2
akan mengacu pada ringkasan identifikasi
masalah dan mengacu pada atribut COBIT 4.1
serta fungsi proses Al2. Rumusan
rekomendasi yang diperoleh dari ringkasan
[Blompok identifikasi masalah proses Al2
dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15. Rumusan Rekomendasi Proses Al2
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Kode Ringkasan Kode
Atribut| Ringka entifikasi | Rekomen Rekomentiast
san dasi eve
Instansi sudah Dalam identifikasi
menyesuaikan pemeliharaan
keterampilan dan perangkat lunak
4.4 pengalaman SDM aplikasi, instansi
(M4.13; dalam_ d|harapkgn dapat o
4 4.1 4_‘ pemeliharaan RekAl2- [mengoptimalkan kinerja
(SE) M4.15- perangkat lunak 44 SDM yang ada saat ini
M4.16i aplikasi namun serta melakukan
: jumilah SDM belum analisis beban kerja
mencukupi. sehingga kebutuhan
SDM dapat tersedia
secara proposional.
Tanggung jawab Instansi diharapkan
yang dimiliki dapat mempertahankan
8.5 instansi dalam tanggung jawabnya
5 (M5.17; |pemeliharaan RekAl2- dalam pemeliharaan
(RA) MS5.18; |perangkat lunak 55 perangkat lunak
M5.19; |aplikasi sudah : aplikasi, agar tetap
M5.20) |diformalkan dan konsisten.
dilakukan secara
konsisten.
Tujuan dan Instansi harus lebih
pengukuran dalam mening katkan lagi
pemeliharaan pengawasan terhadap
perangkat lunak indikator pencapaian
aplikasi sudah tujuan dalam
6.6 |diberikan, namun pemeliharaan
6 (M6.21; monitoring secara RekAl2- perangkat lunak
(GSM) M6.22; |konsisten belum 66 aplikasi, dengan cara
M6.23; |optimal. : mengkomunikasikan hal
MB.24) tersebut dengan
pegawai, dan hasilnya
harus disepakati,
sehingga mendapatkan
indikator pencapaian
tujuan yang lebih baik.

Keterangan Kode Rekomendasi:

RekAl2-n.x »

RekAl2 = Rekomendasi untuk Proses Al2
n = Momor Atribut COBIT 4.1

X = Nomor Urutan Rekomendasi

Dari hasil rumusan rekomendasi di atas

Kode Ringkasan Kode Ral "
Atribut| Ringka Identifikasi Rek ' Level 4
san M h dasi
Kepedulian instansi Instansi dalam
dalam pemeliharaan
1.1 |pemeliharaan perangkat lunak aplikasi
{: |perangkat lunak harus dapat membuat
1 (&"11;; aplikasi sudah RekAl2- perencanaan jadwal
(AC) | m1.3. |terealisasi namun 11 |secara berkala
M1 _4]’ dalam prakieknya sehingg a kedepan akan
belum bisa optimal mudah melakukan
dan merata. pengawasan.
Kebijakan, standar Instansi harus
dan prosedur yang mengevaluasi
ada dalam kebijakan, standar dan
pemeliharaan prasedur yang telah
perangkat lunak dibuat agar dalam
mlikasi baru pemeliharaan
2.2 batas kebutuhan perangkat lunak aplikasi
(Més- saat ini. dapat dipantau
2 M2.6: RekAl2- [sehingga kebijakan,
(PSP) Mz-‘!: 22 standar, dan prosedur
Mz;B]’ tersebut dapat
diterapkan secara
menyeluruh, dan
instansi harus
mengelola dan
memformalkannya ke
dalam aturan yang
dibakukan.
Perangkat (tools) Instansi harus peka
yang sesuai terhadap situasi yang
standar dalam berada dilapangan,
pemeliharaan perangkat (tools)
. |perangkat lunak sangatlah penting
3 ﬂﬁg’. aplikasi, baru RekAl2- |didalam hal teknis, aleh
(TA) | p3.11: |direncanakan akan 3.3 |karenaitu instansi
M3.123 digunakan. harus membuat standar
yang baku untuk
perangkat (tools)
tersebut.

dapat dilihat, dari unsur solusi potensial yang
disarankan beberapa memiliki tujuan yang
sama, oleh karena itu dapat dibuat ringkasan
rumusan rekomendasi dari proses Al2 agar
solusi yang diberikan lebih fokus pada masalah
yang terjadi.

Tabel 16. Ringkasan Rumusan Rekomendasi
Proses Al2

Kode
Atribut | Ringkasan “'“gmfes;":"‘e"d“'
Rekomendasi
Instansi diharapkan dapat mempertahankan
tanggung jawabnya dalam pemeliharaan
perangkat lunak aplkasi, salah satunya
2-(PSP) RingAl2.1  |dengan mengevaluasi kebijakan, standar dan
5-(RA) (RekAl2-2.2; |prosedur yang telah dibuat agar dapat
6-(GSM) RekAl2-5.5; |diterapkan secara menyeluruh, kemudian
RekAl2-6.6) |dikeloladan diformalkan ke dalam aturan yang
baku, sehingga diharapkan indikator
pencapaian tujuan dapat ditingkatkan lebih
baik lagi.
Kepedulian dan kesadaran instansi dalam
pemeliharaan perangkat lunak aplikasi dapat
diaplikasikan dengan membuat perencanaan
jadwal secara berkala agar ketersediaan SDM
RingAl2.2 saat ini dapat digunakan secara optimal, jika
1-(AC) :F{ekgla—i 1: ketersediaan SDM masih dirasa kurang
3-(TA) RekAl2-3 3_‘ mencukupi, instansi dapat melakukan analisis
4-(SE) FlekAlE—4.4i beban kefja untuk mengetahui kebutuhan
: SDM secara proporsional. Selain itu dalam hal
teknis pemeliharaan perangkat lunak aplikasi,
instansi diharapkan menggunakan perangkat
(tools) standar yang baku agar kinerja SDM
dapat lebih optimal.
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Keterangan Kode Ringkasan Rekomendasi:
RingAl2.1.x »

RingAl2 = Ringkasan Rekomendasi untuk Proses Al2
X = Nomor Urutan Ringkasan Rekomendasi

Berdasarkan penarikan rekomendasi
proses Al2 (Acquire and Maintain Application
Software) yang telah diringkas di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat 1 putusan
rekomendasi pada 1 level, yaitu level 4, dimana
rata-rata hasil yang diperoleh pada tingkat
kesenjangan (Gap) adalah satu.

4.7. Hasil Rekomendasi Proses Al2
Audit pada Sistem Informasi Manajemen

Puskesmas (SIMPUS) menggunakan domain

Bquire and Implement (Al), pada framework

COBIT 4.1 Eususnya dalam penelitian ini

yaitu proses Acquire and Maintain Application

Software (Al2), diperoleh hasil rekomendasi

akhir sebagai putusan dari identifikasi masalah

yang terjadi dan pengambilan rumusan
rekomendasi perbaikan pada Sistem Informasi

Manajemen Puskesmas (SIMPUS).

Berdasarkan ringkasan rumusan proses Al2,

bahwa proses AI2 terdapat 1 rumusan

rekomendasi perbaikan yang dihasilkan,
adapun rekomendasi-rekomendasi dari proses

Al2 adalah sebagai berikut:

1. Instansi diharapkan
mempertahankan tanggung
dalam pemeliharaan perangkat Iunak
aplikasi, salah satunya dengan
mengevaluasi kebijakan, standar dan
prosedur yang telah dibuat agar dapat
diterapkan secara menyeluruh. Kemudian
dikelola dan diformalkan ke dalam aturan
yang baku, sehingga diharapkan indikator
pencapaian tujuan dapat ditingkatkan
lebih baik lagi.

2. Kepedulian dan kesadaran instansi dalam
pemeliharaan perangkat lunak aplikasi
dapat diaplikasikan dengan membuat
perencanaan jadwal secara berkala agar
ketersediaan SDM saat ini dapat
digunakan secara optimal. Jika
ketersediaan SDM dirasa masih kurang
mencukupi, instansi dapat melakukan
analisis beban kerja untuk mengetahui
kebutuhan SDM secara proporsional.
Selain itu dalam hal teknis pemeliharaan
perangkat lunak aplikasi, instansi
diharapkan menggunakan perangkat
(tools) standar yang baku agar kinerja
SDM dapat lebih optimal.

dapat
jawabnya

4.8. Hasil Perhitungan Maturity Level Proses
DS7
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Hasil keseluruhan perhitungan tingkat
kematangan d@li proses Educate and Train
Users (DS7) dapat dilihat pada Tabel 17
berikut ini.

Tabel 17. Hasil Perhitungan  Tingkat
Kematangan Proses DS7
Control Atribut | K NI‘IaI " NI‘IaI Maturity
Objective (CO) Atribut o Level
1 3.20
(DS7.1) 2 2.62
Idertifikasi 3 1.53
Kebutuhan 4 2.88 2.57 Level 3
Pelatihan 5 3.19
<] 2.01
1 3.47
(D57.2) 2 2.69
Penyempaian | 3 1.72
Pendidican dan |4 2.69 268 Level 3
Pelatihan 5 3.50
<] 1.94
1 3.00
(DS7.3) 2 2.39
Mengevaluasi 3 2.58
Penyampaian 4 2.43 2.52 Level 3
Pelatihan 5 269
<] 1.99
Rata-rata 2.59 Level 3

Berdasarkan Tabel 17 di atas diperoleh
tingkat kematangan proses DS7 sebesar 2.59
dan dgF} dipresentasikan dalam bentuk grafik
radar pada Gambar 2 berikut ini.

D57.1

et nt
Bt
Lnothouwno

—4—Seriesl

DS7.3° 57.2

Gambar 2. Grafik Kematangan Proses DS7

Dari hasil perhitungan maturity level
proses DS7 di atas diperoleh pencapaian
tingkat kematangan CO (maturity level) berada
pada level 3 (Defined). Level 3 sesuai standar
tingkat kemat&lgan dari framework COBIT 4.1
yang berarti kondisi dimana seluruh proses
telah didokumentasikan dan telah
dikomunikasikan, serta dilaksanakan dengan
baik, namun belum ada proses evaluasi
terhadap sistem tersebut, sehingga masih ada
kemungkinan terjadinya penyimpangan.

Tingkat kematangan yang diharapkan
didapat dari pengolahan hasil wawancara yang

dilakukan terhadap beberapa pegawai
puskesmas yang menggunakan secara
langsung  Aplikasi SIMPUS.  Harapan

disampaikan kepada Puskesmas dan Dinas
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Kesehatan yang dalam hal ini bertanggung
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Tabel 19. Tingkat Kesenjangan (Gap) Proses

jawab terhadap pendidikan dan pelatihan DS7
pegawai. Adapun hasil dari evaluasi dfhgan co Tingkat Kematangan
wawancara  untuk  mengukur  tingkat ey Proses | Niat | el 1 a"r:;;n Kesenjangan
kematangan yang diharapkan (To-Be) oleh (As-is) (roBe) | \GaP)
instansi d@ll pemenuhan standar atribut D&7.1 E:Qﬂfﬂ‘::r‘] 257 3 4 143
COBIT 4.1, dapat dilihat pada Tabel 18 berikut "~ |Pelatihan ' '
ini Penyampaian
: D57.2 | Pendidikan dan 2.68 3 4 1.32
Pelatihan
i i Mengevaluasi
Tabel 18. Hasil Tingkat Kematangan Harapan D573 |Penyampaan P . 148
Proses DS7 Pelatihan
Tingkat| Tingkat
Ki ta| K. ta . g .
Hasil Evaluasi ngan | maan | *et | 4.10. Analisis Identifikasi Masalah Proses DS7
Saat Ini| Harap Penjelasan masalah dari proses DS7
DST (Educate And Train Users) yang terindentifikasi pada Sistem InfdZnasi
Ada kepedulian dari instansi, bahkan . . ars
ada anggaran tersendii  untuk Manajemen Puskesmas (SIMPUS) bisa dilihat
mendukung pendidikan dan pelatihan i i
pegawal. Mamun dalam evaluasi Perlu pada Tabel 20 berikut ini.
pegawai  yang telah  mengikuti 3 n adanya . ;
pelatihan hanya dilakukan sebatas peningkat | Tabel 20. Identifikasi Masalah Proses DS7
administratif (penyerahan bukti an Kode
sertifikat pelatihan) namun belum Atribut| CO |0 colah Identifikasi Masalah
dievaluasi  secara  kemampuan Kepedulian instansi terhadap pendidikan
praktek. dan pelatihan yang dibutuhkan pegawai
Instansi  sudah ~ membuat  dan DS7.1| M11  |untuk mendukung implementasi SIMPUS
menerapkan _gemﬁiur _ daldam F':”U sudah ada, namun dalam tindakan belum
penerapan laentitikasi an adanya menyeluruh dan merata.
o 3 4 . Y
pelaksanaan  pendidikan dan peningkat 1 Sudah ada kesadaran dan kepedulian dari
pelatihan bagi pegawal, namun baru an (AC) |D87.2] M12 |instansiterhadap pegawai, untuk mengikuti
f:sﬁ'gfg ki';““é‘:;;ani;'”'-bmncana pelatihan terkait implementasi SIMPUS.
menggunakan alatbantu yang standar adarya molakukan evaluasitethacap, pegaws yang

8 |dajam Kentifkasi dan pelaksanaan 2 4 |peningkat DS7:3 M13 iolah mengikuti pelatihan, tapi tindakan baru

pe awai pe g an sebatas administrasi.

| |Instansi sudah memiliki SOM yang Sudah ada kebijakan, standar dan prosedur

sesuai dengan spesifikasi kebutuhan Perlu Ds7.1| M24 dalam mengidentifikaskan pendidikan dan
dalam identifikasi dan pelaksanaan 3 4 adanya ’ ’ pelatihan yang dibutuhkan oleh pegawai
pendidikan  dan  pelatihan  bagi peningkat akan tetapl baru sebatas kebutuhan saat ini.
PeQaWii namun jumlah SDM belum an Instansi sudah menerapkan kebijakan,
| |mencukul._ _ ; standar dan prosedur dalam pengiriman
Tanggdung Jaw‘f;bhda‘;!fénstaﬁ Sugah Perlu tpgp] DS7.2| M25 |pegawai untuk mengikuti pendidikan dan
lan sudah diformalkan dan Jatih bal hatas kebutuh

5 ukan secara konsisten meskipun| 3 4 :::ir:\);;akat ;p:;:nian ramun bary sehatas kebdlunan

gﬁaaksgﬁglsr;ﬁp:ecaprgnrtnax;nm%l el an Instansi sudah melakukan identifikasi pada
: kebijakan, standar dan prosedur yang sudah
Indikator pencapaian tujuan sudah Perlu DS7.3| M26 adajuntuk dievaluasi, n:I:mun barxse%atas
dlsepak_atl dan dlterapl_(an namun 2 3 adanya kebutuhan saat ini saja.
3"?{’#2{'”" secara konsisten belum gﬁnmgm Instansi berencana menggunakan alat bantu
B - ps7.1| ma7 [¥a@ng standar dalam proses identifikasi
X : : kebutuhan pendidikan dan pelatihan

Berdasarkan tingkat kematangan yang pegawal.

H fed _ Instansi berencana menggunakan alat bantu
d!ha_irapkan d_apal disimpulkan bahwa rata-rata :T:L] Ds7.2| M38 |yang standar dalam proses pengiriman
nilai yang diharapkan proses DS7 sebesar pegawai untuk pendidikan dan pelatihan.
empat sehingga berada pada level 4 (Managed T o Sl Py Dent
and Measurable) dimana instansi perlu DS7:3| M39 e hadap pelatinan yang telah diterima oleh
menerapkan proses komputerisasi yang dapat B o ketorampiian dan pengalaman
dimonitor dan dievaluasi dengan baik secara SDM sudah dapat mengidentifikasikan

. . DS7.1| M4.10 |kebutuhan pendidikan dan pelatihan yang
konsisten dan Up“mal- dibutuhkan oleh pegawai, namun jumlah
SOM belum mencukui.
4.9. Analisis Kesenjangan Tingkat 4 Dalzn;_r;:ngukungl proses pengiri_mgBM
(SE) pendidikan dan pelatihan pegawai,
Kematangan Proses DS7 DS7.2| MA11 g dah melakukanya dengan baik, tapi belum
Hasil nilai kesenjangan tingkat dilakukan secara menyeluruh.

i i Evaluasi pendidikan dan pelatihan, sudah
kema?angan tata kelola pada SIStem |n10rmaS| D37.3| M4.12 |dilakukan oleh SDM, namun dalam hal ini
Manajemen Puskesmas {S|MPUS) belum standar dan rutin dilakukan.

ili Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
berdasarkan . pI’C!SIES AI2 dapa1 dI|Ih31 pada FfA DS7.1| M5.13 |proses identifikasi kebutuhan pendidikan
Tabel 19 berikut ini. (RA) pegawai.
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Kode

Atribut| CO | " Identifikasi Masalah

Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
pengitiman pegawai untuk mengikuti

D37.2| M5.14 |pendidikan dan pelatihan dalam hal
pemenuhan kebutuhan akan pelatihan, dari
awal sampai akhir,

Instansi dalam hal ini sudah bertanggung

jawab untuk melakukan evaluasi terhadap
pendidikan dan pelatihan pegawai, tetapi

belum dilakukan secara optimal.

DS7.3| M5.15

Instansi telah menetapkan tujuan dan
melakukan pengukuran dalam proses
mengidentifikasi kebutuhan pendidikan dan
pelatihan pegawai.

D57.1| MB.16

Pada pengitiman pegawai untuk melakukan
pendidikan dan pelatihan, instansi mulai
melakukan pengawasan pada identifikasi
kebutuhan.

DS7.2| MB.17
(GSM)

Dalam proses evaluasi terhadap pendidikan
dan pelatihan yang sudah diterima oleh
pegawai sudah mulai dilakukan identifikasi
tujuan dan pengukurannya.

DS7.3| M6.18

Keterangan Kode Masalah:

Mn.x = Temuan Masalah

n = Nomor Atribut COBIT 4.1

X = Nomor Urutan Identifikasi Masalah
Berdasarkan Tabel 20 di atas maka dapat

dikelompokkan lebih ringkas terhadap

identifikasi masalah yang sama untuk

mempermudah pengambilan rekomendasi.

Tabel 21. Ringkasan Identifikasi Masalah Proses
DS7

Atribut|  Kode Identifikasi Masalah
{(11.1)  |Pendidikan dan pelatihan sudah diberikan oleh
M1 instansi namun belum bisa menjangkau semua
1 Mi.2 kalangan pegawai.
(AC) (11.2) Evaluasi yang dilakukan instansi terkait pelatihan

pegawai, baru dilakukan sebatas administrasi,

M1.3 belum dilakukan secara prakiek.

2 Kebijakan, standar dan prosedur yang sudah ada
; terkait pendidikan dan pelatihan pegawai, baru
(PSP) M2.5 sebatas kebutuhan saat ini.

3 tl\lé‘? Perangkat (tools) yang sesuai standar dalam
(TA) Ma'a proses pendidikan dan pelatihan pegawai, baru
MGIQ direncanakan akan digunakan.

Instansi sudah menyesuaikan keterampilan dan
(14.5) pengalaman SDM dalam pelaksanaan

M4.10  |pendidikan dan pelatihan pegawai, namun belum
4 M4.11  |dilakukan secara menyeluruh dan jumlah SDM

(SE) belum mencukui

Evaluasi yang dilakukan SDM terhadap hasil

rui?lz pendidikan dan pelatihan pegawai belum standar
. dan belum rutin dilakukan.
(15.7) Tanggung jawab dari instansi terhadap
5 M5.13 pelaksanaan pendidikan day tihan p_egawai
(RA) M5.14 sudah ada d_an sudah c_Irfor ndan d||akup<an
MB.15 |secara konsisten meskipun ada beberapa point

yang belum dilaksanakan secara maksimal.

(16.8) Tujuan dan pengukuran instansi terhadap

6 M5.16  |pendidikan dan pelatihan pegawai sudah
(GSM) | MS5.17  |dilakukan, namun monitaring secara konsisten
M5.18  |belum optimal.

Keterangan Kode Ringkasan:

Inx = Ringkasan ldentifikasi Masalah
N = Nomor Atribut COBIT 4.1
X = Nomor Urutan Ringkasan |dentifikasi Masalah

ISSN Cetak :2338-4018

ISSN Online :2620-7532
4.11. Perumusan Rekomendasi Perbaikan
Proses DS7
Pada rekomendasi perbaikan terhadap
pengelolaan masalah proses DS7 akan
mengacu pada ringkasan identifikasi masalah
dan mengacu pada atribut COBIT 4.1 serta
fungsi proses DS7. Rumusan rekomendasi
yang diperoleh dari ringkasaf kelompok
identifikasi masalah proses DS7 dapat dilihat
pada Tabel 22 berikut ini.

Tabel 22. Rumusan Rekomendasi Proses DS7

Kode Ringkasan Kode B al Ao
Atribut| Ringka Identifikasi Rek '
san Masalah dasi Level 4

Pendidikan dan
pelatihan sudah

Instansi tidak hanya sadar
dan peduli terhadap

diberikan oleh pendidikan dan pelatihan
|44 |Instansinamun pegawal, namun harus
tMi 1: belum bisa RekDS7- |ada komunikasi yang baik
M1 '2]‘ menjangkau 11 antara instansi dan
' |semua kalangan pegawai agar proses
pegawai. tersebut bisa
dilaksanakan secara
berkala.
1 Evaluasi yang Instansi harus sadar
[AC) dilakukan bahwa melakukan
instansi terkait evaluasi secara optimal
pendidikan dan sangatlah penting, maka
pelatihan instansi diharapkan dapat
1.2 pegawai, baru | ReKDST- Imelakukan uji kompetensi
(M1.3) |dilakukan 1.2 |kepada pegawai sesuai
sebatas jenjangnya.
administrasi,

belum dilakukan
secara praktek.

Kebijakan, Kebijakan, standar dan
standar dan prosewng sudah
prosedur yang dijala iharapkan
sudah ada terkait dapat dilaksanakan
pendidikan dan sesuai dengan aturan
pelatihan yang telah ditentukan oleh
2.3 |pegawai, baru institusi di atasnya,

2 (M2.4; sebatas RekDs7- |5ehingga dimungkinkan
(PSP) | M2.5; kebutuhan saat 23 tidak hanya memenuhi
M2.6) ini kebutuhan saat ini, tapi
kebutuhan yang
menyeluruh, setelah itu
kebijakan, standar dan
prosedur harus
disosialisasikan dengan
baik kepada pegawai.

Perangkat (tools) Instansi diharapkan dapat

yang sesuai memahami pentingnya
standar dalam penerapan standar yang
proses baku untuk perangkat
13.4 pert:tl_iﬁikan dan E:I rololrs] yang digurjakakand
. . |pelatihan alam merencanakan dan
3 (Ma. 7 pegawai, baru RekD&?- melaksanakan pendidikan
(TA) | M3.8: 3.4
M3.9) direncanakan dan pelatihan kepada
akan digunakan. pegawai, sehingga
diharapkan pendidikan
dan pelatihan dapat tepat
sasaran dan dapat
merata.
Instansi sudah Dalam mengidentifikasi
menyesuaikan kebutuhan serta
keterampilan dan pengiriman pendidikan
pengalaman dan pelatihan bagi para
SDM dalam pegawai, instansi
w5 pelak_sgnaan diharapkan men’_liliki SDM
4 IM4‘10‘ pend_|d|kan dan | RekDS7- yang men_cukup_L )
(SE) M. '11]‘ pelatihan 4.5 sehingga identifikasi

pegawai, namun
belum dilakukan

kebutuhan dapat
dilakukan dengan lebih

secara teliti sehingga pendidikan
menyeluruh dan dan pelatihan pegawai
jumlah SDM dapat tepat sasaran.

belum mencukui
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Kode Ringkasan Kode
Atribut|Ringka | Identifikasi |Rekomen “e':_"ef“vgl'"g“'
san Masalah dasi

Evaluasi yang Evaluasi pendidikan dan

dilakukan SDM pelatihan pegawai tidak
terhadap hasil hanya sebatas
pendidikan dan penyerahan bukti
14.6 | pelathan RekDST7- |administrasi tetapi

(M4.12) pegawai belum 46 diharapkan instansi dapat
standar dan melakukan uji kompetensi
belum rutin secara terapan di
dilakukan. lingkungan kerja pegawai.

Tanggung jawab Tanggung jawab instansi

dari instansi dalam hal pendidikan dan
terhadap pelatihan harus dapat
pelaksanaan

dilaksanakan dengan
optimal, sehingga setiap
aturan yang telah

pendidikan dan

5.7 pelatihan pegawai

meskipun ada
beberapa point

5 |(Ms.3;(Suiahatadan | pekDS7- [ditentukan terkait
(RA) | M54 | o ik 5.7 pendidikan dan pelatihan
M5.15) | secara ko " pegawai dapat diterapkan.

yang belum
dilaksanakan
secara maksimal.
Tujuan dan Pengukuran tujuan dalam
pengukuran pendidikan dan pelatihan,
instansi terhadap supaya dapat dimonitor
6.8 pendidikan dan secara konsisten dan
o [wsiepaaten | paos:. [dsesatan dengan
(GSM) mg:g] dilakukan, 6.8 ditentukan.
’ namun
monitaring
secara konsisten
belum optimal.

Keterangan Kode Rekomendasi:

RekDS7-n.x »

RekDS7 = Rekomendasi untuk Proses DS7
N = MNomor Atribut COBIT 4.1

X = Nomor Urutan Rekomendasi

Dari hasil rumusan rekomendasi di atas
dapat dilihat, dari unsur solusi potensial yang
disarankan beberapa memiliki tujuan yang
sama, oleh karena itu dapat dibuat ringkasan
rumusan rekomendasi dari proses DS7 agar
solusi yang diberikan lebih fokus pada masalah
yang terjadi.

Tabel 23. Ringkasan Rumusan Rekomendasi
Proses DS7

Kode
Atribut | Ringkasan Ringkasan Rekomendasl
Rekomendasi
Kesadaran dan kepedulian instansi harus
diwujudkan salah satunya dengan
melaksanakan aturan kebijakan, standar dan
prosedur yang sudah ditetapkan secara
RingDS7.1 semestin)ra. Setelah it_u proses pendidikan
1-{AC) tF{ekDST—i 1: dan pgl_atlhan harus dilakukan secara bf.\rkala
2-(PSP) | RekDS7-1 _'2_‘ sesuai jenjang kgpangkatan pegawai hmgga
6-(GSM) | Rekns7-2 3: taha_p evaluasi uji kampe_tenm pegawai,
F{ekDS?—S.al‘ sehingga pengukuran tujuan pendidikan dan
' |pelathan pegawai dapat dimonitor secara
konsisten serta hasil dari kebijakan, standar,
dan prosedur sampai evaluasi tersebut, harus
disampaikan dan disosialisasikan dengan baik
kepada pegawai.
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Instansi harus bertanggung jawab dalam
mengawal proses identifikasi dan pengiriman
pegawai untuk mengikuti pendidikan dan

3-[TA) tF’{:{;rll%EE):?’zadr pelatihan, denggn menyediakan SDM terampil

4-(SE) F{ekDST—«i.S" yang mencukupi dan membuat standar yang

5-(RA) F{ekDS?-4.6: baku untuk perangkat (tools) yang dirancang
RekDS7-5.7) mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga

evaluasi pelatihan. Setelah itu semua standar
yang dibuat oleh instansi harus diformalkan
dan harus disosialisasikan.

Keterangan Kode Ringkasan Rekomendasi:
RingDS7.1.x »

RingDS7 = Ringkasan Rekomendasi untuk Proses DS7
X = Nomor Urutan Ringkasan Rekomendasi

Berdasarkan penarikan rekomendasi
proses DS7 (Educate and Train Users) yang
telah diringkas di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat 1 putusan rekomendasi pada 1
level, yaitu level 4, dimana rata-rata hasil yang
diperoleh pada tingkat kesenjangan (Gap)
adalah satu.

4.12. Hasil Rekomendasi Proses DS7

Berdasarkan ringkasan rumusan proses
DS7, menjelaskan bahwa proses DS7 terdapat
1 rumusan rekomendasi perbaikan yang
dihasilkan, adapun rekomendasi-rekomendasi
dari proses DS7 adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran dan Kkepedulian instansi
harus diwujudkan salah satunya dengan
melaksanakan aturan kebijakan, standar
dan prosedur yang sudah ditetapkan
secara semestinya. Setelah itu, proses
pendidikan dan  pelatihan  harus
dilakukan secara berkala sesuai jenjang
kepangkatan pegawai hingga tahap
evaluasi uji kompetensi pegawai,
sehingga pengukuran tujuan pendidikan
dan pelatihan pegawai dapat dimonitor
secara konsisten serta hasil dari
kebijakan, standar, dan prosedur sampai
evaluasi tersebut, harus disampaikan
dan disosialisasikan dengan baik kepada

pegawai.

2. Instansi harus bertanggung jawab dalam
mengawal proses identifikasi dan
pengiriman pegawai untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan, dengan
menyediakan SDM terampil yang

mencukupi dan membuat standar yang
baku untuk perangkat (tools) yang
dirancang mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pelatihan.
Setelah itu semua standar yang dibuat
oleh instansi harus diformalkan dan
harus disosialisasikan.
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4.13. Hasil Perhitungan Maturity Level Proses
MEH1
Hasil keseluruhan perhitungan tingkat
kematangan dari prosdd Monitor and Evaluate
IT Performance (ME1) dapat dilihat pada Tabel
24 berikut ini.
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SIMPUS. Harapan disampaikan kepada
Puskesmas dan Dinas Kesehatan yang dalam
hal ini bertanggung jawab terhadap monitor
dan evaluasi kinerja Tl di puskesmas. Adapun
hasil dari evefllasi dengan wawancara untuk
mengukur  tingkat kematangan yang
diharapkan (To-Be) oleh instansi &lam

Tabel 24. Hasil Perhitungan Tingkat pemenuhan standar atribut COBIT 4.1, dapat
Kematangan Proses ME1 dilihat pada Tabel 25 berikut ini.
control | ot ot Maturity
Objective (CO) Atribut co Level Tabel 25. Hasil Tingkat Kematangan Harapan
1 370 Proses ME1
2 2.74
(ME1.3) Metode 3 3.00 Tingkat| Tingkat
Pemantauan 4 3.52 356 Level4 Hasil Evaluasi Kemata| Kemata Ket
5 4.37 Sngtarl H"'ga"'
B .04 aat Ini| Harapan
1 3.81
5 2.70 ME1 (Monitor And Evaluate It Performance)
Ft':‘nﬁlli‘; 3 3.00 458 Level 4 Ada kepedulian dari instansi, bahkan Perlu
Kinerja 4 3.52 1 ada anggaran tersendiri  untuk 4 5 adanya
5 4.44 mendukung monitor dan  evaluasi peningkat
6 4.00 kinerja Tl an
1 3.80 Instansi sudah membuat dan Perlu
2 D63 P menerapkan kebijakan, standar, dan 3 n adanya
(ME1.6) 3 3.00 prosedur dalam monitor dan evaluasi peningkat
Tindakan n 3' 56 359 Level 4 kinerja TI. an
Perbaikan - Instansi  kedepannya  berencana Perlu
5 4.33 9 menggunakan alat bantu yang standar 5 n adanya
6 4.15 dalam monitor dan evaluasi kinerja T1. peningkat
Rata-rata 3.58 Level 4 an
Keterampilan dan pengalaman SDM
. . sudah disesuaikan dengan kebutuhan
Berdasarkan Tabel 24 di atas diperoleh instansi, namun  belum  dapat gg;'gya
i H 4 |maksimal  diterapkan.  Hal ini 4 5 .
tingkat kematangan proses ME1 ya_ltu sebesar ikarenakan kurangnya jumiah SDM gc:nmgkat
3.58 yang mana dgF dipresentasikan dalam yang sesuai dengan spesifikasi
. . . kebutuhan IT.
bentuk grafik radar pada Gambar 3 berikut ini. Tanggung jawab Jar nstansi sudah Porl
5 ada dan sudah diformalkan dan 4 5 adanya
disosialisasikan peningkat
MEL.3 an
3.60 Indikator pencapaian tujuan sudah Perlu
3.59 g |disepakali dan diterapkan namun| 5 adanya
358 maonitoring secara konsisten belum peningkat
3'5? optimal. an
356
3.5

~—t—Seriesl

MEL.6 MEL.4

Gambar 3. Grafik Kematangan Proses ME1

Dari hasil perhitungan maturity level
proses ME1 di atas diperoleh pencapaian
tingkat kematangan CO (maturity level) berada
pada level 4 (Managed and Measurable). Level
4 sesual standar tingkat kematangdfll dari
framework COBIT 4.1 yang berarti kondisi
dimana  proses  komputerisasi  dalam
perusahaan telah dapat dimonitor dan
dievaluasi dengan baik, manajemen proyek
pengembangan sistem komputerisasi sudah
dijalankan dengan lebih terorganisir.

Tingkat kematangan yang diharapkan
didapat dari pengolahan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap perekam medis
puskesmas yang mengoperasikan Aplikasi

Berdasarkan tingkat kematangan yang
diharapkan dapat disimpulkan bahwa rata-rata
nilai yang diharapkan proses ME1 sebesar
lima sehingga berada pada level 5 (Optimised)
Efhana instansi perlu menerapkan otomatisasi
pada sistem berdasarkan proses yang
terencana, terorganisir dan menggunakan
metodologi yang tepat.

4.14. Analisis Kesenjangan Tingkat
Kematangan Proses ME1
Hasil  nilai  kesenjangan tingkat
kematangan tata kelola pada Sistem Informasi
Manajemen Puskesm@gZ) (SIMPUS)
berdasarkan proses ME1 dapat dilihat pada
Tabel 26 berikut ini.
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Tabel 26. Tingkat Kesenjangan (Gap) Proses
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Kode
ME1 Atribut| CO Masalah Identifikasi Masalah
co Tingkat Kematang Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
- Nilai Nilai ME1.3| M5.13 |proses pengawasan kinerja aplikasi
ME1 Froses Saat Ini|Level| Harapan Kesfc’;'f;';gﬂ"' SIMPUS.
(As-Is) (To-Be) Instansi sudah bertanggung jawab terhadap
Metode peninjauan target, menganalisis kesalahan,
ME13 Pemantauan 356 4 5 144 5 MET.4) M514 dan memulai tindakan perbaikan kesalahan
S - (RA) di aplikasi Sl S.
ME1.4 | Penilaian Kinerja 3.58 4 5 1.42 Instansi dalafiaiial ini sudah bertanggung
Tindakan jawab dalam mengidentifikasi dan
ME1.6 Perbaikan 359 4 5 1.4 ME1.6| M5.15 |melakukan tindakan perbaikan berdasarkan
pemantauan kinerja, penilaian dan
pelaporan.
4.15. Analisis Identifikasi Masalah Proses ME1 Instans telah menetapkan bjuan dan
. A ME1.3| M5.16 |melakukan pengukuran dalam proses
Penjelasan masalah dari proses ME1 pengawasan kinerja aplikasi SIMPUS.
yang terindentifikasi pada Sistem InfdZinasi Dalam peninjauan ! ﬁﬁ:}:tm;g:mfgikm
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) bisa dilihat 6 |ME1.4| M517 |kesalahan di apiikasi SIMPUS, instansi
pada Tabel 27 berikut ini. (@sm) Phenioren o tvan dan meblden
Mengidentifikasi dan melakukan tindakan
i H perbaikan berdasarkan pemantauan kinerja,
Tabel 27. Identifikasi Masalah Proses ME1 ME1.6| M5.18 |penilaian dan pelaporan, instansi sudah
Kode menetapkan tujuan dan melakukan
Atribut| CO | SO0 Identifikasi Masalah pengukuran.
Kepedulian instansi terhadap pengawasan .
ME1.3| Mi.1 kinetja aplikasi SIMPUS sudah ada, bahkan Kemrangan Kode Masalah:
: ' |ada anggaran tersendiri untuk mendukung Mn.x =Temuan Masalah
ga'd“-‘r:&‘-‘:“‘k i S T n = Nomor Atribut COBIT 4.1
udah ada kepedulian dari instansi terhadap _ cur .
WE14| o |PeninNauantarget, menganalisis kesalahan, X = Nomor Urutan |dentifikasi Masalah
( ;C] ' < |dan T;n;ylgali hﬁ;ﬁaskan petbaikan kesalahan Berdasarkan Tabel 27 di atas maka dapat
plikasi . . .
2iriah ada kepedulian dari instansi uniuk dlkelompokkan lebih nngkas 1erhadap
mengidentifikasi dan melakukan tindakan identifikasi masalah yang sama untuk
ME16| i3 [PEENAN berdasanan P e At ¥ | mempermudah pengambilan rekomendasi
penilaian dan pelaporan, bahkan ada p u peng | I
anggaran lersendiri untuk mendukung hal
tersebut. - Ton -
Sudah ada kebiakan, standar danprosedur | 1abel 28. Ringkasan ldentifikasi Masalah Proses
ME1.3| M2.4 |dalam pengawasan kinerja aplikasi ME1
SIMPUS. Atribut Kade Identifikasi Masalah
Instansi sudah menerapkan kebijakan, Ringh
standar dan prosedur dalam meninjau (11.1)
2 ME1.4| M25 |target, menganalisis kesalahan, dan 1 M1.1 Kepedulian instansi terhadap monitor dan
(PSP) memulai tindakan perbaikan kesalahan di [AC) evaluasi kinerja Tl sudah dilakukan.
aplikasi SIMPUS.
:;nasr' j::imzﬁ:iz’:;kemakam 2 2122‘24{ Kebijakan, standar dan prosedur yang ada terkait
ME1.6| M2.6 |mengidentiiikasidan melakukan tindakan (PSP)| M25 g&l'gn‘:i:fﬁi‘;ﬁ' E':il‘fug i“‘fi"::a‘f'b“at dan
perbaikan berdasarkan pemantauan kinerja, M2.6 ' P P i
penilaian dan pelaparan. (13.3) )
- Perangkat (fools) yang sesuai standar terhadap
Instansi berencana menggunakan alat bantu 3 M3.7 | monitor dan evaluasi kinerja TI, baru
ME1.3| M3.7 |yang standardalam proses pengawasan (TA) M3.8 | o eanakan akan digunakan
kinerja aplikasi SIMPUS. M3.9 )
Instansi berencana menggunakan alat bantu 4 I'f.!lj% Keterampilan dan pengalaman SDM sudah
yang standar dalam meninjau target, (SE) Maq1 |disesuaikan dengan kebutuhan instansi, namun
3 ME1.4| M3.8 menganaI|5|s kgsalahan: dan m_emu!al _ M4.12 jumiah SDM belum mencukupi.
(TA) tér;ﬁ‘a':‘ksg perbaikan kesalahan di aplikasi “5-5]
= A : Tanggung jawab yang dimiliki instansi terhadap
Instansi berencana Ingg unakan alat bantu fFf A) mg}i monitor dan evaluasi kinerja Tl sudah
yang standar dalam mengidentiiikasi dan : diformalkan dan disosialisasikan.
ME1.6| M3.9 |melakukan tindakan perbaikan berdasarkan M5.15
pemantauan kinerja, penilaian dan (16.6) Tujuan dan pengukuran terhadap monitor dan
pelaparan 6 M5.16  |evaluasi kinerja Tl sudah disepakati dan
Dengan keterampilan dan pengalaman, (GSM) M517 diterapkan_ namun manitoring secara konsisten
SDM sudah dapat melakukan peng ] M5.18 _ [belum optimal.
ME1.3| M4.10 |kinerja aplikasi SIMPUS, namun belum .
dapat maksimal karena jumlah SDM belum Keterangan Kode Ringkasan:
mencukupi. In.x = Ringkasan ldentifikas! Masalah
Dengan keterampilan dan pengalaman, N = Nomor Atribut COBIT 4.1
SDM sudah dapat melakukan peninjauan X = Nomor Urutan Ringkasan ldentifikasi Masalah
target, menganalisis kesalahan, dan
4 ME1.4| M4.11 |memulai tindakan perbaikan kesalahan di . .
(SE) aplikasi SIMPUS, namun belum dapat 4.16. Perumusan Rekomendasi Perbaikan
ﬁ:iimlpl‘(arena jumlah SDM belum Proses ME1
Mengidentifikasi dan melakukan tindakan Pada rekomendasi perbaikan terhadap
oo don paaboran audan diakan | Pengelolaan masalah proses ME1  akan
MET.6| M412 | eh SDM yang terampil, namun belum mengacu pada ringkasan identifikasi masalah
dapat maksimal karena jumlah SDM belum :
rencukip: (Tabel 4.19), dan mengacu pada atribut COBIT
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4.1 serta

fungsi

proses ME1.

Rumusan

rekomendasi yang diperoleh dari ringkasan
FElompok identifikasi masalah proses ME1
dapat dilihat pada Tabel 29 berikut ini.

Tabel 29. Rumusan Rekomendasi Proses ME1
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Dari hasil rumusan rekomendasi di atas
dapat dilihat, dari unsur solusi potensial yang
disarankan beberapa memiliki tujuan yang
sama, oleh karena itu dapat dibuat ringkasan
rumusan rekomendasi dari proses ME1 agar
solusi yang diberikan lebih fokus pada masalah

Keterangan Kode Rekomendasi:

RekME1-n.x »

RekME1 = Rekomendasi untuk Proses ME1
M = Nomor Atribut COBIT 4.1

X = Momor Urutan Rekomendasi

Kode Kode i 4 : H
Atribut| Ringka 'd;:'s';'ms' Rek RS yang terjadi.
san dasi
Kepedulian instansi Kepedulian instansi - N
terhadap manitor terhadap monitor dan ;abel 3nl}l|.E:=imgkasan Rumusan Rekomendasi
dan evaluasi luasi kinerja Tl yang roses
111 |kinerja Tl sudah h dilakukan dapat Kode
1| (M1.1; |dilakukan. RekME1- |diikuti dan diotomatisasi Atribut | Ringkasan Ringkasan Rekomendasi
(AC) | M1.2; 1.1 |berdasarkan proses Rek dasi Level 5
M1.3) rﬁng terf_en_c:na, Kesadaran dan kepedulian instansi yang telah
erorganisi can diwujudkan salah satunya dengan
menggunakan melaksanakan aturan kebijakan, standar dan
T T Ee:_‘_dﬁ'am';ﬁgﬁ% prosedur yang sesuai aturan diharapkan
ebijakan, standar ebijakan, standar dan ) dapat dipertahankan secara konsisten,
dan prosedur yang prosedur yang ada, 1-(AC) t;‘;ﬁ;‘gj 1'11_ sehingga pengukuran tujuan terhadap
jpig |ade terkait monitor terkail monitor dan 2-(PSP) | B ME1-2.2. [PENgawasan kinerja aplikasi SIMPUS,
. |dan evaluasi _ |evaluasi kinerja Tl yang 6-(GSM) . |peninjauan target, menganalisis kesalahan,
2 (M2.4; | T1 sudah RekME1 " RekME1-6.6) ) ]
(PSP | M2.5; dl'rl;er}tad sudal 20 EL:‘C'Ah dIL:uadt: + dikut dan memulai tindakan perbaikan uaclshan
. |dibuat dan : iharapkan dapat diikuti dapat dimonitor dan ditindaklanju ra
M2.6] i . N
) dilaksanakan, dan diotomatisasi berkelanjutan serta diotomatisasi berdasarkan
mf;\_skmlun belum sesuai aturan yang proses yang terencana, terorganisir dan
optimal. semestinya. menggunakan metodologi yang tepat.
Perangkat (tools) Instansi diharapkan Tanggung jawab instansi yang sudah berjalan
yang sesuai dapat memahami dalam hal pengawasan Kinerja aplikasi
standar terhadap pentingnya penerapan SIMPUS, peninjauan target, menganalisis
monitor dan standar yang baku 3(TA) RingME1.2 |kesalahan, dan memulai tindakan perbaikan
133 evaluasi kinerja TI, untuk perangkat { tools) 4-(SE (RekME1-3.3; |kesalahan diharapkan dapat ditingkatkan salah
3 :M:i 7- baru direncanakan RekME1- [Y2N9 digunakan dalam 5:HA} RekME1-4.4; |satunya dengan menambah ketersediaan
(TA) m'a-‘ akan digunakan. 3.3 monitor dan evaluasi RekME1-5.5) |SDM trampil dan menggunakan perangkat
M3.9) kinerja Tl secara (tools) yang standar dan olomatis, sehingga
: otomatis, sehingga diharapkan penanganan permasalahan dapat
diharapkan ditangani lebih awal.
.rroubtegnoo.r_a’ng _aplikesi
g\‘?\r':‘lﬂ diatasi sejak Keterangan Kode Ringkasan Rekomendasi:
- - RingME1.1.x »
;:;Z:;ﬁﬁnsd[?& Instansi diharapkan RingME1= Ringkasan Rekomendasi untuk Proses ME1
Sudah disesuaican kmggfsr:g;gn Som X = Nomor Urutan Ringkasan Rekomendasi
14.4 d'?gan_ kebutuhan trampil atau
4 [({M4.10;|INstansi, namun RekME 1- |[mengoptimalkan kinerja i H
(SE} | Ma.11: [lumiah SDM beium 4.4 |SDM yang ada saat ini Berdasarkan penarlkan rekomendasi
M4.12) |mencukupi. jika instansi belum proses ME1 (Monitor and Evaluate IT
dapat iak o f
b SO e Performance) yang telah diringkas di atas
memadai. dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 putusan
Tanggung jawab Tanggung jawab rekomendasi pada 1 level, yaitu level 5, dimana
yang dirmiliki instansi dalam hal . . .
instansi terhadap monitor dan evaluasi rata-rata hasil yang diperoleh pada tingkat
maonitor dan kinerja Tl diharapkan H
155 evaluasi kinerja Tl terus dilaku secara kesenl angan (Gap) adalah satu.
5 :M5.13- sudahdiformalkan | oo 0e (berkaladan@i@nsisten
.. |dan setta dapat diikuti dan . f
(RA) mg};l disosialisasikan. 55 [mmmrnts 4.17. Hasil Rekomendasi Proses ME1
’ Sgggagaékn‘g;ﬁrses Berdasarkan rlngkasan rumusan proses
terorganist dan’ ME1 menjelaskan bahwa proses ME1 terdapat
Mmenpounakan 1 rumusan rekomendasi perbaikan yang
metodologi yang tepat . . . "
Tujuan dan dihasilkan, adapun rekomendasi-rekomendasi
pengukuran Pengukuran tujuan i H : .
{erhadap monitor toa e ke dari proses ME1 adalah sebagal t_Jenkut._
166 |dan evaluasi evaluasi kinerja Tl, 1. Kesadaran dan kepedulian instansi yang
6 |(M5.16;|kinerja Tl sudah RekME1- |supaya dapat dimonitor H H
(GSM) | M5.17; |disepakati dan 6.6 |secara konsisten dan telah diwujudkan salah Setun)"a dengan
M5.18) |diterapkan namun disesualkan dengan melaksanakan aturan kebijakan, standar
manitoring secara aturan yang telal '
kansistengbelum 1:ht.a\ntul¥lan.';J dan prosedur yang sesual aturan
optimal. diharapkan dapat dipertahankan secara

konsisten, sehingga pengukuran tujuan
terhadap pengawasan kinerja aplikasi
SIMPUS, peninjauan target,
menganalisis kesalahan, dan memulai
tindakan perbaikan kesalahan dapat
dimonitor dan ditindaklanjuti secara
berkelanjutan serta diotomatisasi
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berdasarkan proses yang terencana,
terorganisir dan menggunakan
metodologi yang tepat.

2. Tanggung jawab instansi yang sudah
berjalan dalam hal pengawasan kinerja
aplikasi SIMPUS, peninjauan target,
menganalisis kesalahan, dan memulai
tindakan perbaikan kesalahan
diharapkan dapat ditingkatkan salah
satunya dengan menambah
ketersediaan SDM trampil dan
menggunakan perangkat (tools) yang
standar dan otomatis, sehingga
diharapkan penanganan permasalahan
dapat ditangani lebih awal.

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, dari hasil kuesioner yang
dibagikan kepada 154 responden dengan
rincian proses Al2 27 responden, proses DS7
100 responden, dan proses ME1 27
responden, sesuai tabel RACI dan dihitung
rata-rata nilai kematangan Control Objektive
padaff®ses Al2, DS7, dan ME1 diperoleh hasil
nilai berada pada matury level 3 (Defined)
untuk proses Al2 dengan tingkat kematangan
sebesar 3.29 dan proses DS7 dengan tingkat
kematangan sebesar 2.59, sedangkan proses
ME1 dengan tingkat kematangan sebesar 3.58
pada matury level 4 (Managed and
Measurable).

Identifikasi masalah berdasarkan atribut
COBIT 4.1, proses Al2 dan DS7 menyatakan
belum meratanya kepedulian dalam
pemeliharaan perangkat lunak aplikasi dan
belum meratanya pendidikan dan pelatihan
pegawai sehingga kebijakan, standar, dan
prosedur  dilaksanakan baru sebatas
kebutuhan saat ini. Identifikasi masalah
berdasarkan atribut COBIT 4.1, proses Al2,
DS7, dan ME1 menyatakan belum adanya
penggunaan perangkat (tools) standar yang
baku dalam pemeliharaan perangkat lunak
aplikasi, identifikasi pendidikan dan pelatihan
pegawai, serta memonitoring dan
mengevaluasi kinerja Tl, sedangkan jumlah
SDM terampil yang menangani dalam hal
tersebut juga belum mencukupi.

Rekomendasi untuk proses Al2 merujuk
ke level 4 dimana instansi harus mengevaluasi
kebijakan, standar dan prosedur yang telah
dibuat agar dapat diterapkan secara
menyeluruh, kemudian dikelola dan

ISSN Cetak :2338-4018
ISSN Online : 2620-7532

diformalkan ke dalam aturan yang baku,
misalkan dibuatkan aturan regulasi yang jelas
di setiap divisi yang dipastikan dapat dipatuhi
oleh semua pegawai dengan menerapkan
reward and punishment kemudian dilakukan
evaluasi secara berkala dan termonitor
sehingga diharapkan indikator pencapaian
tujuan dapat ditingkatkan lebih baik lagi. Selain
itu instansi dapat menggunakan perangkat
(tools) standar yang baku dalam pemeliharaan
perangkat lunak aplikasi dengan
menggunakan Sistem Pakar Pemeliharaan
(Maintenance Expert System). Rekomendasi
untuk proses DS7 merujuk ke level 4 dimana
kesadaran dan kepedulian instansi harus
diwujudkan salah satunya dengan
melaksanakan aturan kebijakan, standar dan
prosedur yang sudah ditetapkan secara
semestinya. Setelah itu, proses pendidikan
dan pelatihan harus dilakukan secara berkala
sesuai jenjang kepangkatan pegawai hingga
tahap evaluasi uji kompetensi pegawai secara
praktek lapangan dengan didampingi oleh
petugas vyang lebih mahir, sehingga
pengukuran tujuan pendidikan dan pelatihan
pegawai dapat dimonitor secara konsisten
serta hasil dari kebijakan, standar, dan
prosedur sampai evaluasi tersebut, harus
disampaikan dan disosialisasikan dengan baik
kepada pegawai. Instansi dapat menggunakan
perangkat (fools) standar yang baku dalam
mengidentifikasi pendidikan dan pelatihan
pegawai dengan menggunakan sistem
informasi semisal sistem informasi analisis
kebutuhan diklat atau pelatihan. Rekomendasi
untuk proses ME1 merujuk ke level 5 dimana
kesadaran dan kepedulian instansi yang telah
diwujudkan salah satunya dengan
melaksanakan kebijakan, standar dan
prosedur yang sesuai aturan diharapkan dapat
dipertahankan [secara  konsisten serta
diotomatisasi berdasarkan proses yang
terencana, fterorganisir dan menggunakan
metodologi yang tepat, sehingga pengukuran
tujuan terhadap monitoring dan evaluasi
kinerja Tl dapat dimonitor dan ditindaklanjuti
secara berkelanjutan. Misalkan dengan
melakukan integrasi aplikasi SIMPUS baik dari
puskesmas pembantu ke puskesmas induk,
maupun dari puskesmas induk ke Dinas
Kesehatan Kabupaten, sehingga penyajian
data bisa on time dan database dapat dipantau
secara menyeluruh, jika terjadi kesalahan
EBpat ditangani dengan cepat.
5.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan,
disarankan untuk dilakukan tindakan validitas
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dari rumusan rekomendasi berkaitan proses
Al2, D57, dan ME1. Tindakan validitas ini
diharapkan dapat mengetahui bahwa hasil
rekomendasi perbaikan defl} diterapkan atau
tidak, serta untuk melihat jika ada perubahan
ke arah yang lebih baik dalam pemeliharaan
perangkat lunak aplikasi, pendidikan dan
pelatihan§Eonitoring dan evaluasi kinerja Tl
pada Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di puskesmas induk di
wilayah Kabupaten Sukoharjo dan sebagai
landasan bagi penelitian selanjutnya.
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